BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-undang perbankan, menunit jenisnya Bank terdiri dari
Baak amum dan Bank Pcskreditan Rakyat.

Bank Perkreditan Rakyat adalsh suathy bank yang fungsinya menerima
simpanan dalam bentvk uang dan membtenkam kredit jangka pendek untuk
masyarakat.

PT. Bank Perkreditan Rakyat Laksana Abadi Sunggal sebagai Bank
Perkreditan Rakyat juga menjalarkan togas dan fungsinya sebagai penerima
simpanan dalam bentuk uang sekaligus sebagai penyedia kredit bagi
masyarakal. Dengan kehadiran Bank Perkreditan Rakyat ini, masyarakat yang
selama ini belum mendapatkan Pelayanan Perbankan. sudah dapat dilayani.

Bari jumlah anggola masyarakat penabung dan peminjam yang telah
berhasil dilavani, maka kchadiran Bank Perkreditan Rakyat dJalam
pereckonemian nasional cukup memberikan arti terutama bagi masyarakat
menengah kebawah

Kegiatan Bank DPerkreditan Rakyar lebib banyak diarahkan kepada
masyarakat golongan ekonomi lemah menuntut adanya pola pencdekatan secara
lebih persuasif dengan melihat karakter dari masing-masing nasabah yang

beraneka mgam sccara tebih ccnnat.



Kredit mempunyai suatu kedudukan yang strategis imana sebagai salah
satu sumber vang yang perlu dalam membiayai kegiatan usaha yang dapat
ditiikberarkan sebagai kunci kehidupan bagi setiap manusia.

Telah di ketahui bahwa daluin pendapatan atau laba terbesar bagi usaha
jasa perbankan adalah berasal dart bunga kiedit yang diberikan. Namun
demikian pemberian kvedit ini memiliki faldor resiko yang cukup tinggi, dan
berpengaruh cukup besar pula terhadap tingkat keschatan Bank.

Fasilitas kredit yang diberikan oleh bank merupakan asset varg terbesar
bagi bank. Dalam ha! kegjatan bank memberikan fasilitas kredit. resiko
kerugian sebagian besar bersumber pada kegiatan tersebut, schingga bila idak
dikelola dengan baik dan disertai pengawasan yang memadai akan mengancam
kelangsungan hidup bank tersebut.

Dalam membeiikan kredit. bank harus mempunyai kepercayaan terhadap
calen debitur bahwa dana vang diberikan «kan digunakan sesuai dengan tuiuan,
dan pada akhimya akan dikembalikan lagi kepada bank sesuas dengon
perjanjian yang disepakati.

Semakin besar jumlah kredit yang disalurkan oleh suatu bank. semakin
besar pula modal yang barus disediakan oleb pemegang saham. Pikiak bank
seialu dihadapkan pada resiho yang cukup besar apakah dana dao hunea dan
kredit yang dibciikan akan dapat ditetima kembali sesuai dengan yang telah
dijanjikan dalam ikatan perjanjian kredit.

Jadi proses pemberian kredit tidak berakhir setelah kredit tersebut

direalisasi. tetapi masth diperlukan pengowasan terhadap kegiatan debitur agar



